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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Pendekatan Masalah 

 

Peneliti menggunakan pendekatan masalah dengan cara normatif empiris. Suatu 

penelitian hukum normatif adalah pendekatan yang dilakkukan berdasarkan bahan 

hukum utama, menelaah hal yang bersifat teoritis yang menyangkut asas-asas 

hukum, konsepsi hukum, pandangan dan doktrin-doktrin hukum, peraturan dan 

sistem hukum.
1
 

 

Penelitian hukum empiris dilakukan dengan meneliti secara langsung ke lapangan 

untuk  melihat secara langsung penerapan peraturan perundang-undangan atau 

antara hukum yang berkaitan dengan penegakan hukum, serta melakukan 

wawancara dengan beberapa responden yang dianggap dapat memberikan 

informasi mengenai pelaksanaan penegakan hukum tersebut. 

 

Penggunaan  kedua macam pendekatan tersebut dimaksudkan untuk memperoleh 

gambaran dan pemahaman yang jelas dan benar terhadap permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian guna penulisan skripsi ini. 
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3.2.  Sumber Data 

 

Sumber data penelitian ini berasal dari data lapangan dan data kepustakaan. 

Sedangkan jenis data terdiri atas data primer dan data sekunder.  

 

3.2.1. Data Primer 

 

Data Primer adalah data yang diperoleh penulis dari hasil studi dan penelitian di 

lapangan. Data primer ini akan diambil dari hasil wawancara yang dilakukan 

kepada kepala/petugas Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung  dan RSUD dr. A. 

Dadi Tjokrodipo, untuk mencari masukan-masukan, saran-saran dan tanggapan 

atas peran Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung dalam pemberian izin 

mendirikan RSUD Tjokrodipo. 

 

3.2.2 Data Sekunder 

 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan, data 

sekunder diperoleh dengan mempelajari dan mengkaji literatur-literatur, dan 

perundang-undangan. Data sekunder ini mengasilkan bahan hukum sekunder.
2
  

 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan pustaka, terdiri dari : 

1. Bahan Hukum Primer yaitu, hukum yang mempunyai kekuatan hukum 

mengikat seperti peraturan perundang-undangan dan peaturan-peraturan 

lainnya, antara lain: 

a. Peraturan Menteri Kesehatan No. 147/MENKES/PER/I/2010 Tentang 

Perizinan Rumah Sakit; 
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b.   Peraturan Menteri Kesehatan Nomor  340/MENKES/PER/III/2010 Tentang 

Klasifikasi Rumah Sakit; 

c. Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2007 Tentang Pembagian Urusan 

Pemerintah 

2. Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan-bahan yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer seperti literatur-literatur, makalah-makalah dan 

lain-lain yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 

3. Bahan Hukum Tersier, seperti kamus-kamus yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. 

 

3.3  Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 

3.3.1. Metode Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan, dengan studi pustaka dan studi 

lapangan. 

a) Studi Pustaka 

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mempelajari undang-undang, 

peraturan pemerintah dan literatur hukum yang berkaitan dengan kekuatan 

pembuktian keterangan saksi. Hal ini dilakukan dengan cara membaca, 

mengutip dan mengidentifikasi data yang sesuai dengan pokok bahasan dan 

ruang lingkup penelitian ini. 

b) Studi lapangan 

Studi lapangan dilakukan melalui wawancara dengan responden yang telah 

direncanakan sebelumnya. Metode yang dipakai adalah pengamatan langsung 



29 
 

dilapangan serta mengajukan pertanyaan yang disusun secara teratur dan 

mengarah pada terjawabnya permasalahan dalam penulisan skripsi ini. 

Dengan penentuan narasumber yaitu 1 orang kepala/petugas Dinas Kesehatan 

Kota Bandar Lampung, 1 petugas RSUD dr. A. Dadi Tjokrodipo. 

 

3.3.2  Metode Pengolahan Data 

 

Tahapan pengolahan data dalam penelitian ini meliputi kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut: 

a) Identifikasi data, yaitu mencari data yang diperoleh untuk disesuaikan dengan 

pembahasan yang akan dilakukan dengan menelaah peraturan, buku atau 

artikel yang berkaitan dengan judul dan permasalahan. 

b) Klasifikasi data, yaitu hasil identifikasi data yang selanjutnya diklasifikasi 

atau dikelompokkan sehingga diperoleh data yang benar-benar objektif. 

c) Penyusunan data, yaitu menyusun data menurut sistematika yang telah 

ditetapkan dalam penelitian sehingga memudahkan peneliti dalam 

menginterprestasikan data. 

3.4  Analisis Data 

 

Untuk memberikan jawaban terhadap permasalahan yang ada maka data tersebut 

perlu dianalisis. Pada penelitian ini data dianalisis secara deskriptif kualitatif 

dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang dihasilkan dari 

penelitian dilapangan kedalam bentuk penjelasan dengan cara sistematis sehingga 

memiliki arti dan dapat dirangkum guna pembahasan pada bab-bab selanjutnya.
3
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